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RINGKASAN 

EDUARD MORO FRANSISCO NADAPDAP, 223010405022. Analisis Tingkat 

Kebersihan Pantai Ujung Pandaran Kalimantan Tengah. Dibawah bimbingan 

BUDHI ARDANI dan ROSANA ELVINCE 

 

Pantai Ujung Pandaran yang terletak di Kecamatan Teluk Sampit, Kabupaten 

Kotawaringin Timur, merupakan kawasan pesisir strategis dengan bentang garis 

pantai fungsional sepanjang 13,5 km yang mencakup zona pemukiman dan nelayan, 

area konservasi, dan pusat pariwisata. Peningkatan aktivitas antropogenik yang 

tidak dibarengi dengan infrastruktur pengelolaan limbah yang memadai memicu 

terjadinya kebocoran atau timbunan sampah laut (marine debris), terutama pada 

kategori plastik, ke lingkungan zona intertidal. Dinamika oseanografi seperti arus 

muson dan tipe pasang surut campuran condong harian tunggal turut memengaruhi 

distribusi dan akumulasi sampah kiriman (stranded debris) di sepanjang bibir 

pantai. Hingga saat ini, pemantauan mendalam mengenai beban pencemaran 

sampah kategori makro dan meso secara spasial di kawasan ini masih terbatas. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari tahun 2026 bertujuan untuk 

mengklasifikasikan jenis sampah laut, menghitung nilai komposisi dan kepadatan 

berdasarkan kategori bahan penyusun serta ukurannya, dan menganalisis tingkat 

kebersihan pantai menggunakan parameter Clean Coast Index (CCI). Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan penentuan titik 

sampling melalui teknik purposive sampling. Penelitian dilakukan pada tiga stasiun 

pengamatan yaitu Stasiun I (113°1'0.401" BT; 3°9'10.494" LS) mewakili area 

pemukiman dan nelayan, Stasiun II (112°59'46.345" BT; 3°10'20.766" LS) sebagai 

pusat aktivitas pariwisata, dan Stasiun III (112°58'46.909" BT; 3°11'17.628" LS) 

sebagai zona kontrol. Pengambilan sampel dilakukan pada saat fase surut terendah 

dengan menggunakan metode line transect quadrant yang mengacu pada pedoman 

KLHK (2020) dan UNEP (2009). Analisis data meliputi perhitungan komposisi 

berat, kepadatan item per meter persegi (item/m²), serta penentuan status tingkat 

kebersihan pantai berdasarkan perhitungan skala Clean Coast Index (CCI). 

Berdasarkan dari hasil penelitian ditemukan 7 jenis sampah dengan kategori makro 

(>2,5 cm) dan 4 jenis sampah dengan kategori meso (0,5 - 2,5 cm), yang didominasi 

oleh kategori plastik di seluruh stasiun pengamatan. Kepadatan sampah makro 

tertinggi ditemukan pada Stasiun II (Area Wisata) sebesar 0,472 item/m² dengan 

beban berat sebesar 5,38 g/m², sedangkan rata-rata kepadatan makro di seluruh 

lokasi adalah 0,35 item/m². Pada kategori meso, kepadatan tertinggi juga tercatat di 

Stasiun II sebesar 9 item/m² dengan komposisi item plastik mencapai 77,78%. 

Analisis Clean Coast Index (CCI), Stasiun I memiliki nilai 4,64 dengan kategori 

"Bersih" (Clean), namun Stasiun II dengan nilai 9,44 dan Stasiun III dengan nilai 

6,72 masuk dalam kategori "Cukup Kotor" (Moderately Dirty). Secara akumulatif, 

nilai rata-rata CCI Pantai Ujung Pandaran adalah 6,93 yang mengindikasikan 

bahwa kondisi kebersihan kawasan pantai ini berada pada status “Cukup Kotor”. 

Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan regulasi pembatasan penggunaan 

plastik sekali pakai dan optimalisasi sistem manajemen sampah domestik di 

wilayah pesisir Teluk Sampit.  



 

ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE CLEANLINESS LEVELS 

OF UJUNG PANDARAN BEACH CENTRAL KALIMANTAN 

 

EDUARD MORO FRANSISCO NADAPDAP 

 

This research was conducted at Ujung Pandaran Beach in February 2026 with the 

aim to classify types, calculate composition and density, and analyze the level of 

beach cleanliness based on the Clean Coast Index (CCI) value at Ujung Pandaran 

Beach, Central Kalimantan through a quantitative descriptive approach. Sampling 

was conducted at three observation stations with the determination of sampling 

points using a purposive sampling technique representing residential and fishing 

areas (Station 1), tourist areas (Station 2), and control zones (Station 3). Sampling 

was carried out during the lowest tide phase by applying the line transect quadrant 

method in accordance with the guidelines of KLHK (2020) and UNEP (2009). Data 

analysis includes calculation of weight composition, item density per square meter 

(items/m²), as well as determining the cleanliness level status of the beach based on 

the Clean Coast Index (CCI) scale calculation. The study found 7 types of macro 

litter and 4 types of meso litter. Based on composition analysis, the category of litter 

types at Ujung Pandaran Beach is dominated by plastic with a percentage of 

69.23%. The highest macro litter density was found at Station 2 (Tourist Area) at 

0.472 items/m² with a weight of 5.38 g/m², while the highest meso litter density was 

also at Station 2, reaching 9 items/m². Overall, the average CCI value of Ujung 

Pandaran Beach is 6.93, placing this area in the "Moderately Dirty" category. 

Spatially, Station 1 falls into the "Clean" category, while Stations 2 and 3 fall into 

the "Moderately Dirty" category. 

Keywords: Clean Coast Index (CCI), Density, Composition, Ujung Pandaran 

Beach, Plastic, Marine Debris. 

  



 

ABSTRAK 

ANALISIS TINGKAT KEBERSIHAN 

PANTAI UJUNG PANDARAN KALIMANTAN TENGAH 

 

EDUARD MORO FRANSISCO NADAPDAP 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Pantai Ujung Pandaran pada bulan Februari tahun 

2026 bertujuan untuk mengklasifikasikan jenis, menghitung komposisi dan 

kepadatan, serta menganalisis tingkat kebersihan pantai berdasarkan nilai Clean 

Coast Index (CCI) di Pantai Ujung Pandaran, Kalimantan Tengah melalui 

pendekatan deskriptif kuantitatif. Pengambilan sampel dilakukan tiga stasiun 

pengamatan dengan proses penentuan titik sampling dengan menggunakan teknik 

purposive sampling yang mewakili area pemukiman dan nelayan (Stasiun 1), 

kawasan wisata (Stasiun 2), dan zona kontrol (Stasiun 3). Pengambilan sampel 

dilakukan pada saat fase surut terendah dengan menerapkan metode line transect 

quadrant sesuai dengan pedoman KLHK (2020) dan UNEP (2009). Analisis data 

meliputi perhitungan komposisi berat, kepadatan item per meter persegi (item/m²), 

serta penentuan status tingkat kebersihan pantai berdasarkan perhitungan skala 

Clean Coast Index (CCI). Hasil penelitian ditemukan 7 jenis sampah makro dan 4 

jenis sampah meso. Berdasarkan analisis komposisi, kategori jenis sampah di Pantai 

Ujung Pandaran di dominasi oleh plastik dengan persentase sebanyak 69,23%. 

Kepadatan sampah makro tertinggi ditemukan pada Stasiun 2 (Area Wisata) sebesar 

0,472 item/m² dengan berat sebesar 5,38 g/m², sementara kepadatan sampah meso 

tertinggi juga berada di Stasiun 2 mencapai 9 item/m². Secara keseluruhan, nilai 

rata-rata CCI Pantai Ujung Pandaran adalah 6,93, yang menempatkan kawasan ini 

pada kategori "Cukup Kotor". Secara spasial, Stasiun 1 masuk kategori "Bersih", 

sedangkan Stasiun 2 dan 3 masuk dalam kategori "Cukup Kotor". 

Kata Kunci: Clean Coast Index (CCI), Kepadatan, Komposisi, Pantai Ujung 

Pandaran, Plastik, Sampah Laut. 
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